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ABSTRAK

Arni Puspita Sari, “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terrhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening di Bimbingan
Belajar Sempoa SIP Palembang.”, Pembimbing Dr. Msy. Mikial, SE., M.Si., Ak.,
CA., CSRS dan Dr. Djatmiko Noviantoro, SE., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan serta menganalisa
Pengaruh Langsung yaitu Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja,
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Pengaruh
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan serta Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja dengan
Sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP
Palembang yang berjumlah 65 orang. Analisis data penelitian menggunakan
metode stastistik deskriptif dan inferensial. Model analisis menggunakan Structural
Equation Model (SEM) dengan komposisi Sub-struktur: Motivasi dan Disiplin
Kerja sebagai variabel eksogen, Kinerja Karyawan variabel endogen, dan Kepuasan
Kerja sebagai variabel intervening.

Dari hasil pengujian Hipotesis ditemukan sebagai berikut : 1) Motivasi berpengaruh
Terhadap Kepuasan Kerja karyawan di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang.
2) Disiplin Kerja berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja karyawan di Bimbingan
Belajar Sempoa SIP Palembang. 3) Motivasi berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang. 4) Disiplin Kerja
berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP
Palembang. 5) Kepuasan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan



ABSRACT

Arni Puspita Sari, "The Influence of Motivation and Work Discipline on Employee
Performance with Job Satisfaction as an Intervening Variable in Abacus Tutoring
SIP Palembang."”, Supervisor Dr. Ms. Mikial, SE., M.Si., Ak., CA., CSRS and Dr.
Djatmiko Noviantoro, SE., M.Si.

This study aims to identify and prove and analyze the direct influence of motivation
and work discipline on job satisfaction, the effect of motivation and work discipline
on employee performance, the effect of job satisfaction on employee performance
and the influence of motivation and work discipline on employee performance
mediated by job satisfaction with The sample in this study were the Palembang SIP
Abacus Tutoring Employees, totaling 65 people. Analysis of research data using
descriptive and inferential statistical methods. The analysis model uses the
Structural Equation Model (SEM) with the sub-structure composition: Work
Motivation and Discipline as exogenous variables, Employee Performance as
endogenous variables, and Job Satisfaction as intervening variables.

From the results of hypothesis testing it was found as follows: 1) Motivation has an
effect on employee job satisfaction in Abacus SIP Palembang Tutoring. 2) Work
Discipline influences the Job Satisfaction of employees in the Palembang SIP
Abacus Tutoring. 3) Motivation influences the performance of Palembang SIP
Abacus Tutoring Employees. 4) Work Discipline influences the Performance of
Palembang SIP Abacus Tutoring Employees. 5) Job Satisfaction has an effect on
the Performance of Palembang SIP Abacus Tutoring Employees.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Job Satisfaction and Employee
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, perusahaan dituntut untuk bisa
bersaing dengan perusahaan lainnya. Sehingga dalam menghadapi perkembangan
tersebut perusahaan harus mampu mengoptimalkan kinerjanya sehingga mampu
bertahan dengan arus globalisasi yang semakin pesat.

Dalam menghadapi arus globalisasi tersebut, sumber daya manusia
memegang peranan yang penting dalam kegiatan perusahaan. Teknologi secanggih
apapun tidak akan dapat berjalan jika tidak diproses oleh manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting
terutama bagi suatu perusahaan, baik yang bergerak dalam bidang produksi maupun
jasa. Oleh sebab itu, setiap perusahaan perlu memikirkan cara yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan sumber daya yang ada agar dapat mendorong kemajuan
perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satu faktor pentingnya adalah sumber daya manusia. Karena
sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan
sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya-sumberdaya
lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia dalam
hal ini adalah karyawan selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
perusahaan karena manusia sebagai perencana, pelaku serta penentu terwujudnya
tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan dapat tercapai apabila kinerja yang

dihasilkan oleh karyawan memenuhi target yang ditentukan perusahaan.



Pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting
dalam sebuah organisasi atau perusahaan, hal itu berhubungan erat dengan kinerja
itu sendiri, bagaimana mengelola manusia agar mereka menjadi manusia yang
berproduktivitas dan juga bagaimana mengelola organisasi atau perusahaan.
Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah bahwa perusahaan
harus mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang karyawan dan
pimpinan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan antara lain melalui
pembentukan mental bekerja yang baik dengan dedikasi dan loyalitas yang tinggi
terhadap pekerjaannya, memberikan motivasi kerja, bimbingan, pengarahan dan
koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin kepada bawahannya.

Berkaitan pula dengan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan,
sangat tergantung bagaimana organisasi tersebut secara efektif dan efisien
mengkombinasikan sumber daya manusia dengan sumber daya lainnya, termasuk
dalam hal menentukan strategi strateginya sehingga yang menjadi fokus dari setiap
penggunaan sumber daya adalah pegawai/ karyawan yang merencanakan dan
melaksanakan strategi dalam sebuah organisasi atau perusahaan.

Seperti perusahaan atau organisasi pada umumnya, sebuah bimbingan
belajar tentu memiliki sumber daya manusia atau karyawan dan bimbingan belajar
adalah bagian dalam proses belajar non formal. Pendidikan tidak hanya didapat
lewat pendidikan formal saja dari jejang TK, SD, SMP, SMA/SMK, bahkan
perguruan tinggi. Tetapi dapat ditunjang pula lewat pendidikan nonformal atau

informal.



Proses belajar atau pendidikan nonformal diartikan semua proses
pembelajaran diluar lembaga pendidikan resmi atau selain pendidikan di sekolah.
Meski demikian pendidikan ini juga memiliki jenjang serta tingkatan yang diatur
secara otonom dari lembaga nonformal tersebut. Pendidikan nonformal misalnya
dengan mengikuti bimbingan belajar dan kursus atau pelatihan. Dengan makin
banyak berdirinya lembaga bimbingan belajar di Indonesia saat ini menjadi bukti
bahwa masyarakat semakin sadar bahwa pendidikan itu sangat penting dan tidak
hanya diperoleh di sekolah saja, melainkan ditunjang pula dengan pendidikan
nonformal yang berperan untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi siswa.

Seperti halnya lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, dalam lembaga
bimbingan belajar pun juga terdapat tenaga pengajar yang disebut dengan coach
dan tenaga administrasi. Tenaga pengajar dan tenaga administrasi inilah yang
merupakan aset terpenting dalam suatu lembaga bimbingan belajar karena coach
dan admin merupakan ujung tombak tersampaikannya tambahan ilmu dan
pengetahuan serta informasi mengenai bimbingan belajar kepada siswa dan orang
tua siswa. Menyadari pentingnya coach dan admin maka perusahaan dapat meraih
tujuan sesuai dengan harapan perusahaan maka seorang pemimpin perusahaan
dituntut untuk memiliki sebuah kebijakan maupun aturan kepada para karyawannya
agar setiap karyawan mendapatkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi sehingga
dapat berkontribusi secara optimal kepada perusahaan dengan baik.

Sempoa SIP merupakan lembaga bimbingan belajar yang berdiri pada 1
Agustus 1998 di Karawaci, Tangerang oleh Alexander K. Taslim dengan nama awal

Sempoa Indonesia Pratama. Konsep bisnis SIP adalah bisnis kecil yang dijalankan



ibu-ibu rumah tangga, yang dimulali dari garasi rumah dengan target pasar anak-
anak tetangga. Dimulai dengan bisnis di garasi rumah daerah Lippo Karawaci,
Sempoa Indonesia Pratama menyebar ke Provinsi Sumatera Utara dan Jawa Timur
hingga berkembang dengan pesat sampai seluruh pulau Sumatera, Jawa dan Bali.

Karena SIP adalah perusahaan yang progresif, maka SIP sangat
memperhatikan trend dan perubahan yang terjadi di Pasar Pendidikan Indonesia.
Tahun 2006-2007 terjadi perubahan dengan ditandainya dengan pertumbuhan
kalangan menengah di Indonesia dan untuk memgantisipasinya, kursus SIP yang
tadinya diselenggarakan secara sederhana mulai up grade menjadi Kkursus
professional. Dan untuk lebih mendekatkan brand kepada masyarakat maka nama
Sempoa Indonesia Pratama diubah menjadi SEMPOA SIP. Dan perubahan ini
menunjukkan hasil yang signifikan dengan pertumbuhan pesat center-center
Sempoa SIP yang tahun 2007 hanya 35 center (di Jakarta saja) menjadi 85 center di
tahun 2013. Hingga saat ini ada ratusan center Sempoa SIP yang tersebar di seluruh
kota di Indonesia, salah satunya di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.
Selain itu Sempoa SIP meluaskan bisnisnya mulai dari bagian barat Indonesia,
Banda Aceh hingga bagian Timur di Sorong, Papua, Pulau Sumatera, Jawa, Bali,
Kalimantan. Hingga meluas ke Vietnam serta Australia.

Saat ini masyarakat mengetahui bahwa Sempoa SIP merupakan akronim
dari Sistem Edukasi Mengoptimalkan Potensi Otak Anak yang paling SIP, memiliki
slogan Basic for All Learning. Sempoa SIP adalah Metode Pelatihan Otak Anak

dengan menggunakan alat bantu Sempoa, yang ditujukan untuk anak-anak mulai



dari usia 3 — 12 tahun (bagi anak-anak yang berusia 2,5 tahun dan sudah sekolah di
PG serta mandiri dapat memulai kelas sempoa lebih dini).

Sempoa SIP sebagaimana halnya bimbingan belajar lainnya juga
mengedepankan tentang pencapaian kinerja karyawan. Untuk itu seorang pimpinan
perlu mempunyai ukuran Kinerja para karyawan sehingga tidak timbul suatu
masalah. Informasi tentang kinerja juga diperlukan bila suatu atasan ingin
mengubah sistem kerja karyawan agar karyawan dapat bekerja sesuai yang
diharapkan maka dalam diri seorang karyawan harus ditumbuhkan motivasi kerja
untuk meraih segala sesuatu yang diinginkan oleh pimpinan perusahaan. Apabila
semangat kerja karyawan menjadi tinggi maka semua pekerjaan akan lebih bagus
sehingga kinerja karyawan semakin baik. Faktor-Faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan menurut Afandi (2018:86-87) yaitu kemampuan, kepribadian dan
minat kerja, kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seorang pekerja yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang diberikan
kepadanya, tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong,
mengarahkan dan mempertahankan perilaku, kompetensi yaitu seperangkat alat
pendukung kelancaran operasional perusahaan, budaya kerja yaitu perilaku kerja
pegawai yang kreatif dan inovatif, kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam
mengarahkan pegawai dalam bekerja dan disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat
oleh perusahaan agar semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai.

Karyawan memiliki kinerja yang berbeda-beda dalam sebuah organisasi.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Kasmir (2016:189)

ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu kemampuan dan keahlian,



pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas,
komitmen dan disiplin kerja. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ekhsan (2019) menyatakan bahwa secara parsial dan simultan variabel
motivasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari sekian banyak
variabel yang telah dijabarkan, dalam penelitian ini mengambil sebanyak dua
variabel yaitu motivasi dan disiplin kerja.

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan Yani (2012:117). Karyawan diharapkan dapat mengerjakan pekerjaan
yang diberikan kepada mereka dengan tingkat ketelitian yang tinggi agar dapat
menimimalkan kesalahan, dapat melakukan efisiensi dalam melaksanakan tugas
dan juga memiliki inisiatif dan kreativitas yang tinggi.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu kepuasan kerja. Apabila
kepuasan dapat diperoleh dari pekerjaannya, maka kepuasan kerja karyawan
merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan prestasi kerja karyawan dalam
mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi atau baik
akan membuat karyawan loyal kepada perusahaan. Sehubungan dengan hal
tersebut, agar karyawan selalu konsisten dengan kepuasannya maka perusahaan
selalu memperhatikan lingkungan dimana karyawan melakasanakan tugasnya
misalnya rekan kerja, pimpinan, suasana kerja dalam hal-hal lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan tugasnya. Menurut

Sinambela (2018:475) Kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan



seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak puas dalam bekerja. Untuk
mendapatkan kepuasan kerja yang unggul dan berkualitas, perusahaan juga
diharapkan memberikan kontribusi kepada karyawan berupa memberikan
dorongan-dorongan ataupun memberikan inspirasi semangat kepada karyawan
berupa motivasi.

Motivasi kerja memiliki peranan penting bagi tercapainya hasil kerja yang
optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dan Priyanto (2021) menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Bila perusahaan
memberikan usaha-usaha untuk memotivasi karyawan maka akan dapat
membangkitkan semangat karyawan dalam melakukan aktivitas kerjanya.
Perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan merupakan salah satu
pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia yang erat kaitannya dengan
manusia sebagai penggerak karyawan agar mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan organisasi.

Disiplin kerja sangat berperan penting dalam organisasi perusahaan karena
manfaat dari disiplin sangat besar, baik untuk kepentingan organisasi maupun
karyawan. Adanya disiplin kerja untuk organisasi yaitu menjamin terpeliharanya
suatu tata tertib yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan demi kelancaran
pelaksanaan tugas sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Adapun disiplin kerja
untuk karyawan yaitu terciptanya suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu,
karyawan dapat bekerja dengan optimal serta dapat menyelesaikan tugasnya dengan

penuh tanggung jawab serta dapat meningkatkan kemampuannya demi terciptanya



tujuan dalam organisasi perusahaan. Menurut Riva’i dalam Hartatik (2014:182)
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk mengingatkan kesadaran dan kesediaaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang
berlaku.

Apabila semua karyawan di perusahaan tersebut disiplin, maka karyawan
lain akan ikut disiplin, tetapi apabila karyawan di lingkungan organisasi perusahaan
tidak disiplin maka karyawan lain juga tidak ikut disiplin. Oleh karena itu setiap
organisasi perusahaan wajib menerapkan kedisiplinan terhadap karyawannya agar
pencapaian pelaksanaan tugas bisa tercapai dengan maksimal.

Permasalahan kinerja karyawan di Bimbingan Belajar Sempoa SIP dapat
terlihat dari karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Kuantitas dari kinerja karyawan Sempoa SIP dapat
dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Data Pencapaian Target dan Realisasi Produk

Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang
Tahun 2020-2022

Target dan Realisasi Produk SEMPOA SIP
_ Periode 2020-2022
No | Jenis 2020 2021 2022
Target% | Realisasi% | Target% | Realisasi% | Target% | Realisasi%
1 | Sempoa 100% 90,2% 100% 86,6% 100% 92,8%
2 | Baca Tulis 100% 88,4% 100% 84,1% 100% 90,5%
3 | English 100% 81,5% 100% 79,6% 100% 85,7%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai data pencapaian target dan realiasi produk

Bimbingan Belajar Sempoa SIP, terlihat bahwa persentase antara target dan




realisasi produk Sempoa SIP cenderung berfluktuatif. Sempoa adalah 90,2%, Baca
Tulis adalah 88,4% dan English adalah 81,5%. Hal ini menunjukkan bahwa selama
periode 3 tahun presentase dari target dan realisasi produk Sempoa SIP mengalami
penurunan pada tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 3,6% untuk produk Sempoa,
penurunan sebesar 4,3% untuk produk Baca Tulis dan penurunan sebesar 1,9%
untuk produk English dan mengalami kenaikan pada tahun 2021 ke tahun 2022
sebesar 6,2% untuk produk Sempoa, kenaikan sebesar 6,4% untuk produk Baca
Tulis dan kenaikan sebesar 6,1% untuk produk English.
Tabel 1.2

Data Kehadiran dan Keterlambatan Karyawan
Di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang

Tahun 2022
. S Jumlah Hadir | Terlambat | Persentase | Persentase | Persentase
Karyawan | (orang) | (orang) Wajib Hadir Terlambat

1 | Januari 65 59 30 100% 90,7% 46,1%

2 | Februari 65 50 35 100% 76,9% 53,8%

3 | Maret 65 55 27 100% 84,6% 41,5%

4 | April 65 59 15 100% 90,7% 23,0%

5 | Mei 65 45 32 100% 69,2% 49,2%

6 | Juni 65 48 28 100% 73,8% 43,0%

7 | Juli 65 46 37 100% 70,7% 56,9%

8 | Agustus 65 50 34 100% 76,9% 52,3%

9 | September 65 40 24 100% 61,5% 36,9%
10 | Oktober 65 55 33 100% 84,6% 50,7%
11 | November 65 60 31 100% 92,3% 47,6%
12 | Desember 65 62 18 100% 95,3% 27,6%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas menginformasikan tentang persentasi
kehadiran dan keterlambatan karyawan. Persentase kehadiran karyawan pada bulan

Januari 2022 ke bulan Februari 2022 mengalami penurunan yang semula 90,7%




menjadi 76,9% atau nurun sebesar 13,8%. Lalu pada bulan Maret 2022 mengalami
kenaikan sebesar 7,7% yang semula 76,9% menjadi 84,6%. Bulan Maret 2022 ke
bulan April 2022 mengalami kenaikan dari 84,6% menjadi 90,7%. Dan bulan Mei
2022 mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 29,2% dari 90,7%
menjadi 61,5%. Persentase tertinggi terdapat pada bulan Desember 2022 yaitu
sebesar 95,3% dan persentase terendah terdapat pada bulan September 2020 yaitu
sebesar 61,5%. Persentase keterlambatan pada bulan Januari 2022 yaitu sebesar
46,1% mengalami kenaikan pada bulan Februari 2022 sebesar 53,8% atau naik
7,3%. Persentase keterlambatan pada bulan Februari 2022 hingga bulan April 2022
mengalami penurunan signifikan yaitu bulan Februari 2022 (53,8%) ke Maret
(41,5%) sebesar 12,3% dari bulan Maret 2022 (41,5%) ke April 2022 (23,0%)
terjadi penurunan kembali sebesar 18,5%. Namun pada bulan April 2022 menuju
bulan Mei 2022 kembali terjadi kenaikan presentase keterlambatan yang semula
23,0% menjadi 49,2% atau sebesar 26,2%. Persentase keterlambatan tertinggi
terdapat pada bulan Juli 56,9% dan persentase keterlambatan terendah terdapat pada
bulan April 2022 yaitu sebesar 23,0%.

Pada tabel-tabel diatas diketahui bahwa tingkat kehadiran yang rendah,
tingkat keterlambatan yang tinggi dan pencapaian target yang rendah maka dapat
dinilai bahwa kinerja karyawan kurang baik/ rendah. Hal lain juga perlu
diperhatikan agar karyawan dapat memberikan Kkinerja yang baik, yaitu motivasi.
Menurut Afandi (2018:23) Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati dan terdorong untuk

melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh
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sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas. Motivasi kerja tenaga pengajar dan tenaga administrasi pada suatu
lembaga bimbingan belajar dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kebutuhan
mempertahankan hidup (fisiologis), kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan
inilah yang akan memotivasi karyawan untuk begerak mencapai tujuannya.

Faktor selanjutnya yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kinerja
karyawan adalah disiplin kerja. Menurut Rivai (2008:444) Disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Disiplin kerja karyawan yang
sebaik-baiknya harus ditanamkan dalam diri setiap karyawan, sebaliknya bukan
atas tuntutan semata tetapi didasarkan atas kesadaran diri dari setiap karyawan.
Untuk mendapatkan disiplin kerja yang baik, karyawan harus taat terhadap aturan
waktu, taat ternadap aturan perusahaan, taat terhadap aturan perilaku dalam bekerja
dan taat terhadap aturan lainnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti bimbingan belajar
Sempoa SIP tersebut diketahui bahwa masalah yang dihadapi oleh lembaga
bimbingan belajar ini yaitu kinerja karyawan yang rendah, terlihat dari motivasi
karyawan, disiplin kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan yang rendah pula.
Apabila dikaji lebih mendalam kondisi secara kualitatif, tingkat motivasi karyawan

yang rendah di lembaga bimbingan belajar tersebut dilihat dari banyaknya
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karyawan yang secara tiba-tiba izin sakit, kurangnya perhatian atas tanggung jawab
yang telah diberikan, rendahnya tingkat partisipasi karyawan untuk memberikan
masukan atau masukan pendapat mengenai kemajuan lembaga pendidikan pada
saat diadakan rapat, serta masih banyaknya karyawan yang sering datang terlambat
saat bekerja. Sedangkan secara kuantitatif, tingkat motivasi karyawan yang rendah
ditunjukkan dari cukup tingginya tingkat ketidakaktifan dan target kerja yang tidak
tercapai.

Besarnya tingkat ketidakaktifan karyawan dalam bekerja menjadi indikasi
bahwa motivasi kerja tutor menurun hingga banyak dari mereka yang memilih
keluar dan tidak lagi menjadi bagian dari lembaga pendidikan Sempoa SIP. Hal ini
diketahui berdasarkan data yang diperoleh selama tahun 2022 dari Lembaga
Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang, dari 80 tutor yang terdaftar di bagian
personalia ada sekitar 15 orang atau 20% tutor yang tidak aktif lagi atau keluar.

Selanjutnya peneliti membahas mengenai faktor Kinerja berikutnya yaitu
disiplin kerja. Dari hasil pengamatan sementara di bimbingan belajar Sempoa SIP
masih kurangnya pegaruh disiplin kerja, dikarenakan lemahnya dalam mematuhi
aturan pimpinan dalam mewujudkan disiplin kerja. Sehingga masih adanya
karyawan yang melanggar peraturan, kurangnya ketegasan pimpinan dalam
bertindak dan menghukum pegawai yang kurang disiplin kerja serta belum
maksimalnya hubungan yang harmonis antara sesama karyawan.

Dengan melihat data tersebut dapat menjadi acuan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja
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karyawan dalam suatu perusahaan. Sebenarnya ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi Kinerja antara lain: lingkungan kerja, kompetensi, budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, loyalitas dan lainnya. Namun peneliti akan
berfokus pada 3 faktor saja yaitu motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
memberikan motivasi kepada karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Selain itu juga dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi manajemen perusahaan
dalam menciptakan sebuah strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan
yang akan berdampak baik bagi kinerja karyawan dan tujuan perusahaan itu sendiri.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka akan dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di Bimbingan Belajar

Sempoa SIP Palembang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas dapat diidentifikasi
masalah yang mempunyai Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di Bimbingan
Belajar Sempoa SIP Palembang antara lain :
1. Kurangnya kreatifitas karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang
dalam melakukan pekerjaan yang lebih dari yang seharusnya
2. Kurangnya motivasi karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang
terlihat dari masih adanya karyawan yang melaksanakan tugas dengan tidak

bersungguh-sungguh
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3. Rendahnya kinerja karyawan terlihat dari disiplin kerja yang rendah karena
masih ada karyawan yang izin kerja

4. Lemahnya dalam mematuhi aturan dari pimpinan dalam mewujudkan disiplin
kerja sehingga masih ada karyawan yang melanggar aturan di Bimbingan
Belajar Sempoa SIP Palembang

5. Kinerja karyawan belum terlaksana secara optimal, hal ini tercemin dari belum
optimalnya pada kualitas dan kuantitas kerja dengan target yang diharapkan
dalam pelaksanaan pekerjaan di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang

6. Terkait kedisiplinan dalam Kinerja karyawan masih sedikit rendah hal ini
terlihat masih ada karyawan yang datangnya terlambat di Bimbingan Belajar

Sempoa SIP Palembang

C. Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik
menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan anggaran penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Motivasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja

Sebabagi Variabel Intervening Di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang.

D. Perumusahan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang sudah dijelaskan maka

penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut, antara lain:
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Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di
Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang?

Apakah terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang?

Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di Bimbingan
Belajar Sempoa SIP Palembang?

Apakah terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang?

Apakah terdapat Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di

Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diinginkan pada penelitian ini ialah untuk

menganalisis, mengetahui dan membuktikan pengaruh :

1.

Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan Bimbingan Belajar
Sempoa SIP Palembang

Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Bimbingan Belajar
Sempoa SIP Palembang

Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Bimbingan Belajar Sempoa SIP
Palembang

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Bimbingan Belajar Sempoa
SIP Palembang

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Bimbingan Belajar

Sempoa SIP Palembang
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F. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat

kepada beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Pengembangan IPTEK
Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan teori ilmu
manajemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan konsep motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang

2. Bagi pihak manajemen Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan bagi
kebijakan yang berkaitan dengan motivasi dan disiplin kerja untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang akan berdampak baik terhadap

kinerja karyawan di Bimbingan Belajar Sempoa SIP Palembang
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